BAB V
PENUTUP

51  Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut :

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Y =18.72+0.46 Persamaan ini mengandung
makna bahwa setiap terjadi peningkatan pada variabel X (kematangan emosi), maka akan diikuti
oleh peningkatan variabel Y (prestasi belajar siswa) rata-rata sebesar 0.46 unit variabel Y.

Hasil penelitian yang dilihat dari perhitungan hipotesis berarti variabel X (kematangan
emosi siswa) dengan variabel Y (prestasi belajar siswa) berhubungan sebesar 0.85. Berdasarkan
hasil analisis dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis penelitian yaitu “terdapat hubungan antara Kematangan Emosi
dengan Prestasi Belajar Siswa di SMP Negeri IX Kota Gorontalo dapat diterima.

Hasil perhitungan tersebut mengandung makna bahwa derajat hubungan antara variabel
X dan Y sebesar 0,85. Dalam hal ini bahwa 0,85 variasi yang terjadi pada variabel X dapat
dijelaskan oleh variabel Y. Hasil pengujian koefisien korelasi dan koefisien determinasi,

selanjutnya dapat diuji ditingkat signifikan atau keberartian

Dari hasil perhitungan diperoleh harga t hitung sebesar 16,52 sedangkan dari daftar
distribusi t pada taraf nyata 5% diperoleh t (0,95)(38)= 1.68. Ternyata harga t hitung lebih besar

dari t daftar, atau harga ty;... berada diluar daerah penerimaan Hy, sehingga dapat disimpulkan

bahwa H, ditolak dan menerima H;.



5.2 Saran
Dengan memperhatikan hasil pembahasan dan kesimpulan, maka perlu dikemukakan
beberapa saran sebagai berikut.

a. Sebaiknya siswa tidak memperlihatkan bentuk emosi yang negatif terhadap dirinya, teman
dan guru.

b. Agar kiranya orang tua, untuk lebih memperhatikan keadaan pribadi dan sosial siswa, serta
membimbing siswa agar tidak bertingkah laku yang kurang wajar terhadap dirinya dan orang
lain.

c. Agar kiranya guru-guru sekolah untuk lebih memperhatikan kondisi setiap siswa dan
membantu siswa dalam mengatasi masalah yang sedang dialami oleh siswa, serta tidak
mengebelakangkan pengaruh emosi siswa dalam proses belajar-mengajar.

d. Disarankan hendaknya pihak sekolah memperhatikan kondisi psikologi siswa khususnya
masalah kematangan emosi siswa, untuk memacu prestasinya, sehingga menghasilkan

lulusan berkualitas baik dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik
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